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ABSTRAK

KONSEP ARSITEKTUR WASTU CITRA MENURUT MANGUNWIJAYA
DALAM PERSPEKTIF FILFASAT KEBUDAYAAN

GREGORIUS ALDI CHRISTYANTO
1323019009

Manusia adalah makhluk yang unik. Berbeda dengan hewan, manusia
memiliki akal budi dan kehendak yang memberikan kemampuan untuk memenuhi
kehidupannya sesuai dengan kebutuhannya. Salah satu kebutuhan dasar manusia
adalah kebutuhan akan tempat tinggal. Kebutuhan tersebut, menghasilkan
kebudayaan dalam peradaban manusia, yang kemudian berkembang menjadi
sebuah ilmu yang disebut sebagai ilmu arsitektur.

Ilmu arsitektur berusaha untuk mengembangkan kebutuhan dasar manusia
akan tempat tinggal. Setiap zaman memiliki gaya yang berbeda tentang arsitektur.
Dalam berbagai kebudayaan, bangunan-bangunan menjadi suatu bentuk
penghayatan akan nilai-nilai yang dihidupi oleh suatu komunitas masyarakat.
Namun, seiring berjalannya waktu, banyak bangunan yang kehilangan keunikannya
karena hanya sekedar meniru tanpa melihat nilai yang dihidupi dari kebudayaan
yang menghasilkan bangunan tersebut.

Konsep Wastu Citra adalah pemikiran Mangunwijaya tentang arsitektur.
Konsep Wastu Citra berusaha untuk menjelaskan bahwa setiap bangunan adalah
citra manusia yang menciptakan dan menggunakannya. Citra menjadi roh dalam
sebuah bangunan, yang memberikan makna terdalam tentang sebuah bangunan.
Wastu Citra menjadi salah satu upaya Mangunwijaya untuk menghargai
kemanusiaan secara utuh. Dengan menerapkan konsep Wastu Citra, setiap manusia
diajak untuk memiliki kesadaran dalam mewujudkan sebuah bangunan yang
bersumber dari diri manusia yang terdalam.

Skripsi ini bertujuan untuk melihat konsep Wastu Citra dalam perspektif
Filsafat Kebudayaan. Karya arsitektural adalah hasil dari kebudayaan manusia.
Sebagai hasil dari kebudayaan manusia, memahami karya arsitektur perlu dilihat
dari sisi Filsafat Kebudayaan. Oleh karena itu, dengan memahami konsep Wastu
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Citra, tulisan ini menggunakan pola Filsafat Kebudayaan sebagai kritik
kebudayaan.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode penelitian historis faktual mengenai tokoh. Penulis akan
menjelaskan konsep arsitektur Wastu Citra yang dikemukakan oleh Mangunwijaya
dalam beberapa tulisannya. Analisis Filsafat Kebudayaan sebagai kritik
kebudayaan dengan menggunakan sumber buku Filsafat Kebudayaan: Proses
Realisasi Manusia yang ditulis oleh Budiono Kusumohamidjojo.

Berdasarkan hasil penelitian, Wastu Citra adalah konsep arsitektur yang tidak
hanya sekedar memperjuangkan sisi fungsional dan estetis saja, tetapi lebih
berusaha mewujudkan sebuah bangunan yang menampilkan kepribadian dan jati
diri manusia yang menciptakan dan menggunakannya. Karya arsitektur adalah
usaha untuk menaruh jiwa manusia pada sebuah bangunan sebagai sarana untuk
semakin memanusiakan manusia. Melalui karya arsitektural, manusia dapat
menunjukkan eksistensinya sebagai manusia menjadi lebih manusiawi lagi.

Kata kunci: arsitektur, bangunan, kebudayaan, citra, Mangunwijaya, manusia,
alam, ilmu, filsafat, arsitek, dan kritik.
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ABSTRACT

THE ARCHITECTURE CONCEPT OF WASTU CITRA ACCORDING TO
MANGUNWIJAYA IN CULTURAL PHILOSOPHY PERSPECTIVE.

GREGORIUS ALDI CHRISTYANTO
1323019009

Humans are unique creatures. In contrast to animals, humans have reason and
will that gives them the ability to fulfill their lives according to their needs. One of
the basic human needs is a place to live. This need resulted in a culture of human
civilization, which later developed into a science known as architecture.

The science of architecture seeks to develop the basic human needs for a place
to live. Each era had a different style of architecture. In various cultures, buildings
are a form of appreciation for values lived by a community. However, over time,
many buildings have lost their uniqueness because they are simply imitated without
seeing the values that lives in the culture that produced these buildings.

The concept of Wastu Citra is based on Mangunwijaya's thoughts on
architecture. The Wastu Citra concept seeks to explain that every building is an
image of the humans who create and use it. The image becomes the spirit of a
building, which provides the deepest meaning. Wastu Citra is one of
Mangunwijaya's efforts to respect humanity as a whole. By applying the concept of
Wastu Citra, every human being is invited to have awareness of creating a building
that originates from the deepest human self.

This paper examines the concept of Wastu Citra from the perspective of
Cultural Philosophy. Architectural work is a result of human culture. Because of
human culture, it is necessary to understand architectural works needs to be seen
from the perspective of Cultural Philosophy. Therefore, by understanding the
concept of Wastu Citra, this study uses the pattern of Cultural Philosophy as a
cultural critique.

The type of research used in writing this paper was qualitative research with
factual historical research methods regarding figures. The author will explain the
architectural concept of Wastu Citra proposed by Mangunwijaya in several of his
writings. Analysis of Cultural Philosophy as a cultural critique using the book of
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Filsafat Kebudayaan: Proses Realisasi Manusia, written by Budiono
Kusumohamidjojo.

Based on the research, Wastu Citra is an architectural concept that not only
fights for functional and aesthetic aspects but also strives to create a building that
displays the personality and identity of the people who create and use it.
Architectural work is an attempt to put the human soul in a building as a means to
further humanize humans. Through architectural works, humans can show their
existence as humans to become even more humane.

Keywords: architecture, building, culture, image, Mangunwijaya, human, nature,
science, philosophy, architect, and criticism.
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